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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agamadan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
B s $ Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
5 al 5 Zet (dengan titik di
atas)
3 Ra R Er
5 Za Z Zet
o Sa S Es
5] Sya SY EsdanYe
- sa S Es (d%na?Na;]h t)ltlk di
P Dat D De (d(ke)nagva:h ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
Zet (dengan titik di
b
Za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

; Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yangterletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika-hamzah ( ) terletak di tengeh atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ()

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
! Kasrah | I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan|
9 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
G kaifa
Js» © haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
P Dammah dan wau §] u dan garis di atas
Contoh:
ok @ mata
) © rama
& :gila
Sse o yamotu

4, TaMarbatah

Trangdliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tamarbadtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- sertabacaan keduakata i tu terpisah, maka
tamarbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, . raudah al-atfal
Aladll Ao . al-madinah al-fadilah
Sl - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandatasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
&1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah( ), makaiaditrandliterasi seperti.huruf maddah (7).
Contoh:

e . FAIT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti- biasa, al-, baik ketika .ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
) . al-falsafah

Qau\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, ataussudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misanya kata Alquran (dari al-

Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al=‘lbarat F1.‘Umom al-Lafz l1a bi khus(s al-sabab

Lafzal-Jalalah (")

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasanominal), ditranditerasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& J; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketikaiaditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun‘illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinjal-Tus

AbU Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Fahmi, Abdillah. 2024. Inna Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘amma (Studi Analisis
Nahwu). Skripsi: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Universitas Islam Negri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Ali Burhan, M.A.

Kata Kunci:Juz ‘Amma, Analisis Inna Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma.

Ddam dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam mengacu pada dua
tuntunan, yaitu Alquran dan hadis. K eduanya menggunakan bahasa Arab. Alquran Al
Karim adalah kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad shalallahu aaihi
wasalam yang tidak lekang oleh waktu. Makna mutiara-mutiara yang terkandung
dalam Alquran yang sangat indah. Alquran mempunya beberapa corak dalam
penyampaiannya, baik dalam segi Bahasa dan maknanya yang mengandung ilmu
pengetahuan. Dalam Alquran ada beberapajenis surat, yang terbagi menjadi duayaitu
madaniyah ayat yang diturunkan di Madinah dan ayat-ayat makkiyah yang diturunkan
di Mekkah. Memahami Alquran ada beberapamacam tatacaranya, adayang mengural
ayat yang dibahasnyasehinggaterperinci dan terpisah-pisshdari segal aaspek. Dimulai
dengan pengertian kosakata, hubungan keta, dan ayat dengan kata dan ayat berikutnya
untuk menyampaikan maksud daripada tujuan Alquran tersebut. Alquran Juz 30 terdiri
dari 37 Surat, yakni: An-Naba, An-Nazi'at, ‘Abasa, At-Takwir, Al-Infithar, Al-Mutaffifin,
Al-Insyigaq, Al-Buruj, At-Tarig, Al-A’la, Al- Ghasiyah, Al-Fajr, Al-Balad, Asy-Syams, Al-
Lail, Ad-Dluhaa, Al-Insyirah, At-Tin, Al-‘Alag, Al-Qadar, Al-Bayyinah, Az-Zalzalah, Al-
‘Adiyat, Al-Qari’ah, At- Takatsur, Al-*Ashr, Al-Humazah, Al-Fil, Al-Quraisy, Al-Maun, Al-
Kautsar, Al- Kafirun, = An-Nashr, Al-Lahab, Al-lIkhlas, Al-Falag, dan An-
Nas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian yang penulis
kepustakaan (library research), dapat pula disebut dengan istilah studi pustaka
yaitu serangkalan kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan pustaka, membaca,
dan mencatat serta mengolah bahan penditian. Teknik yang digunakan adalah
analisis is (content analysis), dengan menguraikan serta menganalisis dan
memberikan pemahaman atas teks-teks yang dideskripsikan. Metode content
analysisdipakai untuk mendapat keterangan dari sisi komunikasi, yang ditampilkan
dalam bentuk lambang yang terdokumentasi atau didokumentasikan, baik dalam
bentuk artikel, jurnal, buku, maupun karya-karya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Ayat-ayat yang mengandung Inna Wa
Akhwatuha di dalam Juz ‘Amma yaitu Surat An-Naba’ ayat 17, 21, 27, 31, 41.,
Surat An-Nazi’at 17, 26, 39, 41, 46., Surat Abasa ayat 11 dan 25., Surat At-Takwir
ayat 19., Surat Al-Infitar ayat 10, 13 dan 14., Surat Al Mutaffifin ayat 7, 15, 16, 18,
22, 29., Surat Al Insyiqoq ayat 6, 13, 14, 15., Surat Al Buruj ayat 10, 11, 12, 13,,
Surat At Tariq ayat 8, 13, 15., Surat Al A’la ayat 7, 18., Surat Al Gasyiyah ayat 25
dan 26., Surat Al Fajr ayat 14., Surat Al Lail ayat 4., Surat Al Lail ayat 12, 13., Surat
Al Insyirah ayat 5 dan 6., Surat Al “‘Alag ayat 6 dan 8., Surat Al Qadr ayat 1., Surat
Al Bayyinah ayat 6 dan 7., Surat Al Zalzalah ayat 5., Surat Al ‘Adiyat ayat 6, 7, 8,
11., Surat Al ‘Asr ayat 2., Surat Al Humazah ayat 3, 8., Surat Al Kautsar ayat 1, 3.,
Surat An Nasr ayat 3.
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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Pendidik secara fungsional menunjukkan kepada seseorang yang
mel akukan kegiatan dalam memberikan pengetahuan, ketrampilan, pendidikan,
pengalaman dan sebagainya. *

Adapun mengenal pengertian pendidikan, banyak sekali para ahli yang
memberi batasannya: Penggunaan istilah pendidikan Islam dalam konteks ini
berarti proses pentransferan nilai yang dilakukan-oleh pendidik, yang meliputi
proses pengubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku sertakognitif pesertadidik,
baik secara kelompok maupun individu, ke arah kedewasaan yang optimal
dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya. Dengan demikian,
diharapkan peserta didik mampu memfungsikan dirinya sebagai hamba hamba
maupun khalifah fil ardh dengan tetap berpedoman kepadaajaran lslam. 2

Daam dunia pendidikan khususnya pendidikan Iam mengacu pada dua
tuntunan, yaitu Alquran dan hadis. Keduanya menggunakan bahasa Arab. Alquran
Al Karim adaah kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad shdlallahu
dahi wasdlam yang tidek lekang oleh wekiu. Makna mutiara-mutiara yang

terkandung dalam Alquran yang sangat indah. Alquran mempunyai beberapa corak

1 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Agama Islam I. (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
62.

2 Syamsul Kurniawan and Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam: Ibnu
Sna, Al-Ghazali, Ibn Khaldun, Muhammad Abduh, Muhammad Igbal, Hassan Al-Banna, Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, KH Ahmad Dahlan, KH Hasyim Asy’ari, Hamka, Basiuni Imran,
Hasan Langgulung, Azyumardi Azra (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 17.



dalam penyampaiannya, baik dalam segi Bahasa dan maknanya yang mengandung
ilmu pengetahuan.

Daam Alquran ada beberapa jenis surat, yang terbagi menjadi dua yaitu
madaniyah ayat yang diturunkan di Madinah dan ayat-ayat makkiyah yang
diturunkan di Mekkah. Memahami Alquran ada bebergpa macam tata caranya, ada
yang mengura ayat yang dibahasaya.sehingga terperinci dan terpisah-pisah dari
segalaaspek. Dimulai dengan pengertian kosakata, hubungan kata, dan ayat dengan
kata dan ayat berikutnya untuk menyampakan maksud daripada tujuan Alquran
tersebuit.

Juz ‘Amma adalah juz terakhir dari 30 juz alquran. Ciri utamasuratnyaadalah
singkat-s ngkat dengan bahasa yang indah dan mempesona. Juz anmmaketikadibaca
akan menyentuh hati atau menghardiknya disertai dengan argumentasi-argumentasi
rasional yang mampu meyakinkan masyarakat padazamanitu. Alquran diturunkan
secaraberangsur-angsur. Padajuz ammaatau juz ke 30 umumnyaayat-ayat tersebut
turun sebelum nabi shaldlahu aaihi wasalam hijrah ke Madinah ayat tersebut
digolongkan sebagai surat makkiyah. 3

Alquran Juz 30 terdiri dari 37 Surat, yakni: An-Naba, An-Nazi’at, ‘Abasa,
At-Takwir, Al-Infithar, Al-Mutaffifin, Al-Insyigaq, Al-Buruj, At-Tarig, Al-A’la,
Al- Ghasiyah, Al-Fajr, Al-Balad, Asy-Syams, Al-Lail, Ad-Dluhaa, Al-Insyirah,

At-Tin, Al-*Alag, Al-Qadar, Al-Bayyinah, Az-Zalzalah, Al-*Adiyat, Al-Qari’ah,

3 M Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Al-Fatihah Dan
Juz’Amma (Jakarta: Lentera Hati Group, 2008), 1.



At- Takatsur, Al-*Ashr, Al-Humazah, Al-Fil, Al-Quraisy, Al-Maun, Al-Kautsar,
Al- Kafirun, An-Nashr, Al-Lahab, Al-lkhlas, Al-Falag, dan An-Nas.

Bahasa yang digunakan di dalam Juz Amma’ yaitu bahasa Arab, Bahasa
Arab addah bahasa asing yang digunakan oleh pendidikan idam di Indonesia
Bahasa merupakan bagian atau dat daam menyampaikan ilmu pengetahuan,
begitu pula penggunaan Bahasa Arab dalam dunia pendidikan.kgjian bahasa arab
meliputi dua belas cabang ilmu yang di kerucutkan menjadi tiga bagian yaitu:
Gramatika Arab (IlmuNahwu), [Imu Sorof (Tasrif);.lImu Balagho.

Pendi dikan Bahasa Arab memiliki duatumpuan dalam mehami teks Arab
yaitu Qiro’ah danKitabah. Qiro’ah dan Kitabah keduanya tidak terlepas dari lImu
Nahwu dan Shorof, yang manailmu tersebut adalah ibu dan ayah yang keduannya
akan mel ahirkan bermacam-macam cabang ilmu. Dengan hal ini Juz amma dapat
dipahami dengan sempurna.

Seorang...pendidik Bahasa Arab  waib _memiliki_._kemampuan
mengimplementas kan Juz amma dalam contoh-contoh pembelgaran ilmu Bahasa
Arab. Banyak sekat pendidik di zaman sekarang hanya memberatkan kepada
pemahaman teori dengan memberikan penergpan contoh dalam ilmu Bahasa Arab
yang monoton (terpaku terhadap literas). Menghadirkan ayat-ayat Juz amma
sebagal contoh ialah dtenatif yang bisa memberikan rangsangan terhadap peserta
didik dan menunjukkan kemampuan pendidik dalam memahami struktur
kebahasaan Al Quran.

Seorang pendidik Bahasa Arab harus menguasai ilmu Nahwu. Nahwu

dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nahw. Secara Etimologis



an nahw adal ah kaidah yang mengatur mengenal perubahan atau tetapnya akhir
suatu kata Arab yang telah disusun dengan kata lainnya. Ilmu nahwu secara
istilah dikatakan ilmu usul yang membahas kalam Arab untuk mengetahui
dengan ilmu nahwu tersebut beberapa hukum kalimat Arab baik dari keadaan
Mufrod (bentuk satu) dan keadaan susunanya, seperti Mu’rob (perubahan akhir
kalimat) Mabni atau tetap. 4

Kalimat dalam bahasa Arab disebut jumlah atau kalam. Adapun jumlah

yaitu setiap sususan.dsnadi (penyandaran kalimat yang memberikan makna

ataupun tidak bermakna) seperti contoh 4 #5."Jumlah secara garis besar

terbagi menjadi dua variabel Ismiyah dan Fi’liyah.

Sedangkan jumlah secara terperinci terbagi menjadi lima. Pertama,
Jumlah Ismiyah. Kedua, Jumlah Fi’liyah. Ketiga, Jumlah Dhorfiyah. Keempat,
Jumlah Dzatuwajhain (jumlah yang mempunyali dua wajah). Kelima, Jumlah
Syarti*ah. Setelah melihat jumlah secara terperinci tersebut, maka jumlah bisa
digolongan menjadi dua macam yaitu, Jumlah Qubro dan Jumlah Sugro,
dimana keduanya bisa diketahui dengan cara melihat banyaknya jumlah
kalimat dan sedikitnya kalimat.

Jumlah Ismiyyah adalah jumlah yang dimulai oleh kalimat isim dan
tersusun dari Mubtada’ (subjek) dan Khabar (predikat), sedangkan jumlah

Fi’liyah adalah jumlah yang dimulai oleh kalimat fi’il dan tersusun dari fi’il,

4 Khasiah Khudhori, Ala Sarkhi Ibnu Agil Ala Alfiyah Ibnu Malik, ed. Dar Al-Kotob Al-
Ilmiyah (Bairut Libanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 2011), 21.



fa’il, maf’ul bih. ®> Mubtada’ adalah isim yang dibaca & dan yang disepikan

dari amil, sedangkan Khobar adalah isim yang dibaca 3, yang disandarkan

terhadap mubtada’. Dalam Ilmu Nahwu, mubtada’ mempunyai dua variabel,
yaitu yang pertama, adalah variabel Isim Dhohir dan yang kedua, adalah
variabel Ism Dhomir. Sedangkan khobar juga mempunyal dua variabel, yaitu
variabel pertama, adalah variabel Mufrod dan yang kedua, adalah variabel
Khoiru Mufrod. ©

Mubtada® Khobar keduanya merupakan bagian dari isim-issim yang

dibaca »2, baik secara lafzdi atau takdziri. Penghukuman ~3, dalam Mubtada

Khobar adalah sesuatu yang wajib. Akan tetapi hukum itu akan hilang ketika
ada sesuatu yang masuk ytang disebut dengan amil lafzdi sima’i atau yang biasa
dischut dengan amil-nawashik ibtida’.

Amil-nawashik ibtida’ adalah amil yang memberikan dampak terhadap
mubtada’ dan khobar menjadi hukum yang berbeda. Hukum Mubtada’ dirubah
secara keseluruhan baik dari i’robnya maupun maknanya. Amil nawashik
ibtida’ bisa disebut juga penghilangan hukum mubtada’ dan khobar atau
penghilangan amil maknawi. Amil nawashik ibtida’ terbagi menjadi beberapa

macam salah satunya adalah Inna dan saudarannya.

5 Abdullah Zaini Bin Muhammad Aziz Al-Jawi, Kifayatul Ashad Fii Nadmi Quwaidul I’rob
(Indonesia: Al-Kharomen Jaya, 2005), 9-10.

6 Syekh Abdullah Ibnu Fadhil Syekh Asnawi, Khasiyah Asmawi Ala Matan Jurumiyah Fii
Qowaidhul Arobiyah (Semarang: Maktabah Alawiyah, 2005), 28.



Inna Wa Akhwatuha yaitu ( J*J o, off , U_Q ,sz ) pada mubtada’ dan

khabar menjadikan nashab yang pertama (mubtada’) sehingga disebut isimnya
inna, dan merafa’kan yang kedua (khabar) dan dinamakan khabarnyainna.

Juz ammaialah bagian dari Alqur’an yang harus dipahami menggunakan
Bahasa Arab. Inna Wa Akhwatuha merupakan salah satu pembahasan
termudah dalam [Imu Nahwu'(Gramatika Arab). Pendidik Bahasa Arab harus
memiliki alat yang sempurna dal am mentransfer pengetahuannya. Alat tersebut
merupakan sumber yang jelas dan terkonfirmasi dengan induk Bahasa Arab
(Alqur’an dan Hadlts).

Menyagjikan analisis Juz amma sebagal pengimplementasian contoh-
contoh ialah bukti seorang pendidik mempunyal kemampuan yang mumpuni
dalam mengolah pembelajaran. Penggunaan Inna Wa Akhwatuha banyak
ditemukan dalam Juz amma. |nna Wa Akhwatuha merupakan penguatan
maknadi dalam Bahasaarab. Fungsinya sangat berpengaruh dalam memahami
surat-surat dalam Juz amma.

Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu untuk mengkaji bagaimana peranan
Inna Wa Akhwatuha dalam sintaksis bahasa yang terkandung di dalam Juz
amma. Makna Juz amma akan tersampaikan ketika terpenuhinya pemahaman
sempurna dalam sintaksis bahasa.

Penulis akan berusasha melakukan penelitian guna memberikan

pencerahan, pemahaman, dan contoh-contoh kepada dunia Pendidikan

7 Asnawi, 29-30.



terutama untuk seorang pendidik bahasa Arab, dengan judul “Inna Wa
Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma (Studi Analisis Nahwu)”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memutuskan beberapa pokok
masalah sebagai obyek permasalahan dalam penelitian ini. Beberapa pokok
masal ah tersebut adalah sebagai berikut:
1. ApasgajenisInna Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma?
2. Bagaimanajenis Isim dan Khobar Inna Wa Akhwatuha dalam Juz ‘Amma?
. Tujuan Penelitian
Mengacu dari rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagai manajenis Inna Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma.
2. Untuk mengetahui bagaiimana jenis Issm dan Khobar Inna Wa Akhwatuha
Dalam Juz ‘Amma.
. Manfaat Penelitian
Dalam pendlitian yang akan  dilakukan ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu sumbangan akademis mengenai analisis tentang
Study Nahwu Inna dan Saudarannya Dalam Juz ‘Amma serta penerapannya
dalam pendidikan Bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi pendliti:

Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai Studi Nahwu Inna Dan
Saudarannya Dalam Juz ‘Amma serta penerapannya dalam pendidikan
bahasa Arab untuk siswa

b. Bagi masyarakat dan praktisi pendidikan:

Dengan adanya penelitian.ini diharapkan dapat menambah khasanah
wacana pendidikan Bahasa Arab khususnya yang berkenaan dengan
pemahaman siswadalam mengartikan kandungan isi Al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Secara [umum, penelitian bertujuan untuk menyelesaikan suatu
permasal ahan yang diteliti dengan mel akukan berbagal rangkaian kegiatan yang
bersifat sistematis dan dan terencana, oleh karena itu dalam penelitian ini,
penulis berupaya menggunakan beberapa cara dalam mengkajinya, adapun cara
tersebut meliputi sebagai berikut :
1. Desain Pendlitian

a. Pendekatan Penélitian

Metode content analysis dipaka untuk mendapat keterangan dari sisi
komunikasi, yang ditampilkan dalam bentuk fambang yang
terdokumentasi atau didokumentasikan, baik dalam bentuk artikel, jurnal,
buku, maupun karya-karya yang menyangkut dengan inna dan

saudarannya dalam Juz Amma. &

8 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (No Title) (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), 71.



b.

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisis
is adalah penafsiran. Jika proses penafsiran dalam metode kualitatif
memberikan perhatian pada situasi ilmiah, maka dasar penafsiran pada
metode analisis ini memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena
itulah, metode andlisisisi dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat
is.. Peneliti menekankan bagaimana memaknakan isi komunikasi,
memaknakan is interakst simbolik yang terjadi dalam peristiwa
komunikasi.

Jenis Penglitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan (library research), dapat pula disebut dengan
istilah studi' pustaka yaitu serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
pengumpulan pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan

pendlitian. ®

2. Sumber Data

Sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam kajian ini adalah

sumber data yang didapat dari bahan-bahan kepustakaan yang dikategorikan

sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library

research), maka data yang didapat bersumber dari literatur. Adapun

% Megtika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Y ayasan Pustaka Obor Indonesia,

2008), 3.
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referensi yang menjadi sumber data primer adalah data yang diambil dari
sumber utamanya, yaitu dari Beberapa Kitab yang dilampirkan oleh

penulis.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder wadalah buku-buku atau tulisan-tulisan
lainnya yang memuat pembahasan yang erat kaitannya dengan sumber
primer. Sumber: data sekunder dalam penelitian ini ialah buku-buku atau
karya ilmiah lain yang muatannya bisa melengkapi data penelitian yang
penulis teliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pustaka yaitu
membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian dari beragam buku dan
karya.ilmiah.yang mendukung penelitian skripsi.ini.dengan. mengutamakan
data primer. Sedangkan data pendukung tersebut merupakan penelitian Inna
Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma untuk mengetahui makna didalam Al-
Quran.
4. Teknik Analis Data
Teknik yang digunakan adalah andlisis isi (content analysis), dengan
menguraikan serta menganalisis dan memberikan pemahaman atas teks-teks
yang dideskripsikan.
Metode content analysis dipakai untuk mendapat keterangan dari Sis

komunikasi, yang ditampilkan dalam bentuk lambang yang terdokumentasi
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atau didokumentasikan, baik dalam bentuk artikel, jurnal, buku, maupun

karya-karya. 1°

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pel aksanaan metode analisisis
adalah penafsiran. Jika proses penafsiran daam metode kualitatif
memberikan perhatian pada situasi ilmiah, maka dasar penafsiran pada
metode analisisini memberikan perhatian padaisi pesan. Oleh karenaitulah,
metode analisis isi dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat isi.
Peneliti menekankan bagaimana memaknakan isi komunikasi, memaknakan
isi interaksi simbolik yang terjadi dalam peristiwakomunikasi. 1*

F. Sistematika Penélitian

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai
penelitian ini dan hantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis,
peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini.agar tersusun. secrateratur
dan sistematis. Adapun Sistematika penulisan skripsi akan peneliti uraikan
sebagal berikut :

Bab |I: Pendahuluan. Dalam bab tni meliputi: latar belakang, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika

pembahasan.

Bab IlI: Landasan Teori. Bab ini menguraikan tentang penjelasan

10 suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, 71.
1 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2022), 3.
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mengenai Inna Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma, Bab ini memuat tentang
pengertian, fungsi dan macam-macam terutama | nna Wa Akhwatuha dalam Juz
Amma.

Bab Ill : Bab ini menguraikan tentang penjelasan mengenai Inna Wa
Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma. Bab ini memuat tentang apa itu p Inna Wa
Akhwatuha.

Bab 1V: Studi Analisis Nahwu Inna Wa Akhwatuha Dalam Juz ‘Amma
Serta Penerapan Pembelgarannya. Bab 'Ini memuat tentang penjelasan
mengenai hasil analisis Penerapan Pembelgaran Inna \Wa Akhwatuha dalam
Juz ‘Amma.

Bab V: Penutup. Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran. Kemudian
bagian akhir dari skripsi ini terdari dari daftar pustaka, lampiran lampiran serta

daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Penelitian ini merupakan studi analisis Inna Wa Akhwatuha dalam

Alguran Juz ‘Amma. Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya,

peneliti menyimpulkan bahwadalamiAlquran juz 30. peneliti menemukan data

penggunaaan inna wa akhwatuha, dengan rincian isim inna dan Khobar inna
dengan menggunakan analisis nahwu (dirosah nahwiyah). Padajuz amma atau
juz ke 30 umumnya ayat-ayat tersebut turun sebelum. Nabi SAW hijrah ke

Madinah ayat tersebut digolongkan sebagai surat makkiyah.

1. Ayat-ayat yang mengandung Inna \Wa Akhwatuha di dalam Juz ‘Amma yaitu
Surat An-Naba’ ayat 17, 21, 27, 31, 41., Surat An-Nazi’at 17, 26, 39, 41, 46.,
Surat Abasa ayat 11 dan 25., Surat At-Takwir ayat 19., Surat Al-Infitar ayat
10,13 dan 14., Surat Al Mutaffifinayat 7, 15, 16, 18,22, 29., Surat Al Insyiqoq
ayat 6, 13, 14, 15., Surat Al Buruj ayat 10, 11, 12, 13., Surat At Tariq ayat 8,
13, 15., Surat Al'A’la ayat 7, 18., Surat Al Gasylyah ayat 25 dan 26., Surat Al
Fajr ayat 14., Surat Al 'Lail ayat 4., Surat Al'Lail ayat 12, 13., Surat Al Insyirah
ayai 5 dan 6., Surat Al ‘Alaq ayat 6 dan 8., Surat Al Qadr ayat 1., Surat Al
Bayyinah ayat 6 dan 7., Surat Al Zalzalah ayat 5., Surat Al ‘Adiyat ayat 6, 7,
8, 11., Surat Al ‘Asr ayat 2., Surat Al Humazah ayat 3, 8., Surat Al Kautsar
ayat 1, 3., Surat An Nasr ayat 3.

2. Ditemukan ayat-ayat dalam juz ‘ama yang mengandung jenis isim inna wa

akhwatatuha : 1) Pada surat an-naba terdapat 5 ayat yaitu ayat 17 21 27 31

71
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40 Inna pada ayat tersebut bentuk issmnya bermacam-macam ayat ke-17
berupa susunan idhofah ayat ke-21 berbentuk mufrod pada ayat ke 27 isim
Inna terbentuk isim dhomir pada ayat ke-27 issm Inna diakhirkan dan
berbentuk mufrod pada ayat ke-31 issm dhomir pada ayat ke 40 adalah laita
yang isim berbentuk dhomir mutakallim. issm-isim pada ayat di atas dibaca
nasab dengan sebab menjadi isimnya Inna wa ahwatuha. 2) Pada surat an-
naziat Inna wa akhwatuha berjumlah 5 ayat, issm Inna yang terdapat pada
surat an-naziat ayat ke-17 berupaisim dhomir Muzakar ghaib, pada ayat ke-
26 isim Ina berbentuk isim dhohir mufrod begitu pula pada ayat ke 39 dan ke-
41 pada ayat ke-46 issim Inna berbentuk isim dhomir .isim isim pada ayat-ayat
diatas dibacanasab dengan sebab menjadi ismnya Inna wa ahwatuha.

. Ditemukan ayat-ayat dalam juz ‘ama yang mengandung jenis khobar innawa
akhwatatuha 1) Pada surat an-naba terdapat 5 ayat yang mengandung Inna

wa.akhwatuha yaitu ayat 17 21 27 31 40. Khobar pada.ayat 17,21, 27, 40

berupa jumiah-fi’liyah yang menjadi Khobar Inna(\;@n f)@). Khobar pada

ayat 31 berupa Khobar mugoddam (Khobar yang didahulukan) (Csial). 2)

Pada surat an-naziat Inna wa akhwatuha berjumlah 5 ayat, Khobar pada ayat

17 berupa jumlah fi’liyah yang menjadi Khobar Inna(dﬁa). Khobar pada ayat

39 berupa Khobar mugoddam (Khobar yang didahulukan) yang berbentuk jer
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maj rur (QJJ’: a3 f’)*). Khobar pada ayat 41 berupa mufrod yang menjadi Khobar

Inna (sz(l\ ;JA).

Dari contoh di atas macam-macam jenis Khobar Inna wa akhwatuha
tergolong menjadi tiga bagian:
1. Khobar Mufrod (tidak berbentuk jumiah dan sibhul jumlah)
2. Khobar Jumlah (baik.berupa jumlah tsmiah.atau jumlah fi’liyah)

3. Khobar Sbhul Jumlah (jer majrur dan dhoraof).

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pendliti
mengajukan beberapa saran sebaga upaya mengembangkan pengetahuan
tentang kaidah bahasa Arab, terutama tentang inna waakhwatuha, yaitu:

1. Saya berharap pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab
khususnya, dan para pembelajar bahasa Arab pada umumnya untuk
bersungguh-sungguh dalam mempel gjari 1lmu bahasa Arab dan kaidahnya,
karena kita tidak 'dapat menguasal bahasa Arab tanpa memahaminya
khususnya tentang inna wa akhwatuha

2. Sayaberharap kepada K oordinator Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Isslam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk
menambah koleks buku referensi nahwu dengan padanan istilah linguistik,
karenabuku yang adamenggunakan bahasa Arab danistilah linguistik Arab.

3. Kepada pembaca dan calon peneliti di masa mendatang, Peneliti berharap
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adanya penelitian mengena inna wa akhwatuha khususnya ditinjau dari

makna baik makna sintaksis maupun semantis.
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